BAB V

PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti
berkesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh ibu rumah tangga yang memiliki
pengetahuan baik sebesar 42,9% dan ibu rumah tangga yang memiliki
pengetahuan buruk atau sebesar 57,1%.

2. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh sebesar 68,6% ibu rumah tangga
mengalami kejadian IMS dan ibu rumah tangga yang tidak mengalami kejadian
IMS sebesar 31,4%.

3. Terdapat hubungan tingkat pengetahuan dengan kejadian infeksi menular
seksual pada ibu rumah tangga di wilayah kerja Puskesmas Kota Timur Kota
Gorontalo dengan hasil yang didapatkan yaitu p = 0,000 < o = 0,05

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, saran yang diberikan yaitu:

1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Melalui penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk peneliti
selanjutnya dengan meningkatkan penelitian yang serupa dengan
menambahkan variabel sikap dan perilaku sehingga akan diperoleh hasil

penelitian yang lebih sempurna.
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2. Bagi Masyarakat
Melalui penelitian ini masyarakat khususnya ibu rumah tangga disarankan
untuk lebih meningkatkan pengetahuan dengan cara aktif dalam mencari
informasi tentang IMS.

3. Bagi Pelayanan Kesehatan
Melalui penelitian ini, disarankan bagi para pelayan kesehatan khususnya yang
berada di Puskesmas Kota Timur untuk lebih meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang IMS melalui pelaksanaan kegiatan penyuluhan tentang
kesehatan reproduksi tentang IMS.

4. Bagi Institusi
Melalui penelitian ini diharapkan untuk dijadikan referensi untuk peneliti-
peneliti selanjutnya dan dijadikan sebagai penambah wawasan para peserta

didik tentang IMS.
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